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Pariwisata adalah perjalanan dari satu tempat ke tempat yang lain, bersifat sementara, dilakukan perorangan maupun kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimensi sosial, budaya, alam dan ilmu (H.Kodhyat,1983).

Bagi Indonesia, industri pariwisata merupakan suatu komoditi prospektif yang dipandang mempunyai peranan penting dalam pembangunan nasional. Hal ini diperkuat dengan adanya kenyataan bahwa Indonesia memiliki potensi alam dan kebudayaan yang cukup besar yang dapat dijadikan modal bagi pengembangan industri pariwisatanya.  HYPERLINK "http://www.wisatamelayu.com/id/article.php?a=ZWNGL3c%3D=" \l "_ftn9" \o "" 
Salah satu tujuan pengembangan kepariwisataan di Indonesia adalah untuk meningkatkan pendapatan devisa pada khususnya dan pendapatan negara dan masyarakat pada umumnya, perluasan kesempatan serta lapangan kerja, dan mendorong kegiatan-kegiatan industri​industri penunjang serta industri-industri sampingan lainnya.


Pengumpulan data dan informasi untuk pembuatan gagasan tertulis ini dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi dari buku dan media internet yang berkaitan dengan pariwisata, media promosi pariwisata yaitu Visit Indonesia Year, dan tentang film.


Berdasarkan data BPS pada tahun 2008 dapat dilihat bahwa sumber devisa pariwisata terbanyak berasal dari Bali yaitu sekitar $ 2,2 Milyar atau sekitar 40% dari total devisa keseluruhan yang dihasilkan sektor pariwisata. Bali merupkan salah satu tujuan wisata favorit bagi wisatawan domestik dan mancanegara, karena potensi keindahan alamnya yang mempesona. Hal tersebut tentu sangat membanggakan, namun disisi lain hal tersebut menimbulkan adanya ketimpangan dengan daerah wisata lainnya yang memiliki potensi yang tidak kalah bagusnya.


Banyak daerah lain di nusantara yang memiliki keindahan dan potensi alam yang tidak kalah bagusnya dengan Bali. Bebeapa daerah di tanah air bahkan memiliki keindahan alam yang jauh lebih baik dari Bali. Belum meratanya pemanfaatan potensi wisata negeri ini disebabkan karena banyak hal yang saling berhubungan. Padahal jika saja Indonesia memiliki lebih banyak daerah tujuan wisata yang bisa menghasilkan devisa seperti Bali maka dapat dipastikan sektor wisata dapat menyumbangkan devisa terbesar dalam perekonomian Indonesia.

Pemerintah tampaknya menyadari hal tersebut dengan segala keterbatasannya pemerintah mencoba membuat suatu program untuk lebih mempromosikan dan lebih memperkenalkan pada dunia luas tentang potensi pariwisata Indonesia. Salah satu program terbesar yang dilakukan pemerintah untuk mempromosikan pariwisata Indonesia adalah Visit Indonesia Year. Meskipun baru berjalan satu setengah tahun dan belum bisa secara pasti dinyatakan gagal atau berhasil namun program pemerintah ini nampaknya tidak mampu berbuat banyak untuk memajukan pariwisata Indonesia. Hal tersebut dikarenakan kurang siapnya pemerintah serta rakyat Indonesia dalam menjalankan program ini. Ketidaksiapan pemerintah terlihat dari buruknya infrastruktur pariwisata Indonesia seperti akses jalan menuju tempat wisata, pengelolaan tempat wisata dan yang paling penting adalah bandara internasional yang menjadi pintu masuk bagi para wisatawan, padahal yang menjadi salah satu motivasi wisman untuk mengunjungi daerah wisata adalah tersedianya infrastruktur yang memadai. Dari segi masyarakat juga ketidaksiapan ditunjukkan dengan masih minimnya kesadaran masyarakat untuk memahami budaya lokalnya sendiri. 


Selain itu permasalahan yang dihadapi dalam mengembangkan sektor pariwisata adalah minimnya anggaran untuk mempromosikan dan mengembangkan pariwisata Indonesia. Ditengah keluhan berbagai pihak yang terlibat dalam dunia pariwisata Indonesia, dana yang cukup besar justru telah dihabiskan untuk menjalankan satu program yang bernama “Visit Indonesia Year” ini. Untuk pembuatan websitenya saja kurang lebih telah menghabiskan dana sebesar 1,4 milyar dan untuk menjalankan program tersebut menghabiskan dana lebih dari 70% dari anggaran dana untuk pengembangan pariwisata. Sebaik apapun program yang dirancang jika para stakeholder yang terlibat didalamnya tidak siap menjalankan program itu maka program tersebut akan sia-sia.

Ditengah berbagai permasalahan yang melanda sektor pariwisata Indonesia ada sebuah harapan untuk memajukan sektor pariwisata Indonesia yaitu dengan mempromosikan pariwisata Indonesia melalui media alternatif berupa film. Berdasarkan jenisnya film dapat dikategorikan sebagai media promosi above the line. Film merupakan salah-satu bentuk kreativitas yang biasanya dijadikan sebagai hiburan bagi masyarakat yang menontonnya. Promosi pariwisata melalui film dirasa cukup efektif karena pada saat orang menonton film, cerita dan latar film tersebut mempengaruhi alam bawah sadar manusia untuk bertindak sesuatu. Alam bawah sadar manusia mempengaruhi 90 % dari keseluruhan pikiran manusia. Sementara  alam sadar manusia hanya dapat memproses sekitar 1-3 peristiwa sekaligus yang berbeda dalam satu waktu. Alam bawah sadar bisa memproses jutaan hal dalam waktu yang bersamaan. Oleh karena itu, melalui pengaruh alam bawah sadarnya, manusia akan terus mengingat apa yang telah dilihatnya. 

Mempromosikan pariwisata melalui film lebih efektif dan efisien jika dibandingkan dengan program promosi yang ada dalam Visit Indonesia Year yaitu berupa website, karena film memungkinkan untuk ditonton dan dijangkau banyak orang. Promosi melalui film juga tidak akan merugikan pihak manapun, sineas pembuat film dapat memanfaatkan keindahan alam untuk latar filmnya, biaya pembuatan film dapat tertutupi dari penjualannya. Jika pemerintah ingin mendukung, maka pemerintah cukup memberikan penghargaan kepada sineas film yang mau mengangkat keindahan alam Indonesia lewat filmnya dan bersedia untuk memasarkan filmnya ke mancanegara terutama kawasan potensial di Asia seperti Malaysia, Brunei, Singapur, dan Thailand. Penghargaan yang dimaksud dapat berupa penghargaan formal maupun penghargaan informa. Dengan penghargaan seperti ini diharapkan dapat memotivasi para Sineas untuk membuat film dengan menggunakan latar budaya dan keindahan pariwisata Indonesia serta memasarkan film yang mereka buat ke mancanegara. Sehingga dana yang tadinya dianggarkan untuk mempromosikan pariwisata dapat dialokasikan untuk memperbaiki infrastruktur pariwisata di tanah air. 
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Gambar 1. Contoh Film Yang Memuat Latar Budaya dan Keindahan Alam Indonesia Serta Meraih Sukses di Mancanegara
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Gambar 2. Antusiasme Masyarakat Dalam Menonton Film di Bioskop
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Tabel 2. Distribusi Kunjungan Wisatawan Ke Indonesia Berdasarkan Kewarganegarannya (Tahun 1996-2006)
	N A T I O N A L I T Y 
	1996 
	1997 
	1998 
	1999 
	2000 
	2001 
	2002 
	2003 
	2004 
	2005 
	2006 

	(1) 
	(2) 
	(3) 
	(4) 
	(5) 
	(6) 
	(7) 
	(8) 
	(9) 
	(10) 
	(11) 
	(12)

	United States of America 
	257,138 
	230,394 
	166,058 
	169,627 
	211,033 
	196,625 
	175,474 
	141,635 
	162,627 
	169,232 
	129,152

	Canada 
	42,437 
	36,993 
	31,210 
	29,408 
	44,324 
	45,522 
	45,350 
	34,405 
	40,803 
	46,567 
	43,077

	Austria 
	21,519 
	16,217 
	15,871 
	13,946 
	21,403 
	17,911 
	18,597 
	14,644 
	22,773 
	15,880 
	16,692

	Belgium
Denmark 
	20,742 20,175 
	21,220 15,351 
	15,583 12,411 
	16,796 12,944 
	22,268 19,864 
	24,324 19,774 
	26,874 25,190 
	23,975 18,897 
	26,535 19,234 
	23,554 18,972 
	21,869
12,382

	France 
	89,204 
	107,228 
	79,434 
	88,219 
	106,166 
	107,714 
	113,434 
	81,314 
	97,225 
	120,122 
	108,697

	Germany
I t a l y

Netherlands 
	191,723 62,636 117,794 
	185,861 63,884 135,209 
	152,731 52,947 92,010 
	181,777 70,289 94,990 
	176,771 72,038 120,326 
	184,334 67,329 131,124 
	166,501 70,608 125,855 
	131,012 39,750 103,866 
	152,063 50,567 107,919 
	144,983 44,058 105,954 
	106,916
40,992
93,147

	Norway

Finland 
	10,683 10,248 
	17,917 10,486 
	16,797 7,904 
	16,319 6,636 
	13,868 9,247 
	14,494 9,249 
	17,288 10,094 
	11,897 7,992 
	13,338 8,766 
	22,943 17,662 
	14,121
9,397

	Switzerland 
	42,289 
	34,432 
	30,187 
	34,960 
	39,429 
	36,999 
	38,705 
	26,140 
	34,512 
	46,758 
	31,920

	United Kingdom Russian 
	171,084 12,881 
	170,238 12,645 
	145,331 8,240 
	152,981 5,475 
	193,303 12,027 
	205,916 13,233 
	173,132 12,643 
	121,361 13,930 
	128,578 19,139 
	214,515 47,212 
	137,655
43,167

	Brunei Darussalam 
	18,294 
	15,024 
	12,514 
	10,713 
	13,163 
	13,828 
	14,957 
	10,680 
	13,819 
	15,454 
	11,154

	Malaysia 
Philippines Singapore 
Thailand 
	495,478 77,757 1,199,566 61,453 
	546,005 93,535 1,354,458 57,835 
	515,161 95,083 1,414,522 45,106 
	443,536 40,997 1,252,479 32,045 
	408,562 48,784 1,301,570 36,914 
	409,231 52,487 1,322,703 41,364 
	397,983 61,711 1,288,496 43,486 
	407,958 54,549 1,415,563 33,762 
	482,059 66,679 1,619,572 49,333 
	564,321 100,176 1,066,461 73,936 
	699,124
187,711
1,164,082
66,864

	Australia 
	361,234 
	458,733 
	389,963 
	519,724 
	438,473 
	452,144 
	384,667 
	310,742 
	444,040 
	356,287 
	208,205

	Hong Kong
 I n d i a 
	23,456 39,421 
	11,746 44,938 
	22,980 42,930 
	23,517 26,489 
	9,620 80,525 
	10,753 37,426 
	11,518 39,314 
	13,278 32,820 
	62,089 41,582 
	69,339 58,359 
	72,033
94,258

	J a p a n
 K o r e a, R e p.

New Zealand 
	638,287 224,624 44,779 
	661,214 226,327 41,766 
	465,873 188,334 36,841 
	611,411 229,358 46,646 
	710,769 181,032 45,908 
	690,652 211,220 46,292 
	679,607 218,155 47,647 
	502,997 190,630 32,775 
	652,854 246,545 39,550 
	511,007 263,356 50,533 
	432,989
298,228
31,508

	Pakistan, 
	7,766 
	7,912 
	7,499 
	5,758 
	7,549 
	7,682 
	8,620 
	7,307 
	7,473 
	19,485 
	7,101

	Bangladesh
 Srlanka 
	3,111 5,273 
	4,235 4,671 
	4,192 7,332 
	2,077 4,787 
	3,365 6,061 
	3,434 5,879 
	4,312 6,052 
	7,557 5,283 
	6,731 5,927 
	23,332 7,366 
	8,309
7,407

	T a i w a n 
	527,746 
	347,314 
	274,584 
	340,204 
	374,679 
	370,851 
	384,062 
	345,398 
	368,680 
	230,235 
	226,611


Sumber : Depbudpar 2007

Tabel 3. Distribusi Kedatangan Wisatawan Berdasarkan Pintu Masuk (Tahun 1996-2006)

	PORT OF ENTRY 
	1996 
	1997 
	1998 
	1999 
	2000 
	2,001 
	2002 
	2003 
	2004 
	2005 
	2006 

	(1) 
	(2) 
	(3) 
	(4) 
	(5) 
	(6) 
	(7) 
	(8) 
	(9) 
	(10) 
	(11) 
	(12)

	SOEKARNO - HATTA 
	1,565,706 
	1,457,340 
	883,016 
	819,318 
	1,029,888 
	1,049,471 
	1,095,507 
	921,737 
	1,005,072 
	1,105,202 
	1,147,250

	NGURAH RAI 
	1,194,793 
	1,293,657 
	1,246,289 
	1,399,571 
	1,468,207 
	1,422,714 
	1,351,176 
	1,054,143 
	1,525,994 
	1,454,804 
	1,328,929

	P O L O N I A 
	225,368 
	174,724 
	70,441 
	76,097 
	84,301 
	94,211 
	97,870 
	74,776 
	97,087 
	109,034 
	110,405

	B A T A M 
	1,048,119 
	1,119,238 
	1,173,392 
	1,248,791 
	1,134,051 
	1,145,578 
	1,101,048 
	1,285,394 
	1,527,132 
	1,024,758 
	1,012,711

	J U A N D A 
	124,917 
	114,688 
	65,310 
	75,931 
	105,371 
	112,513 
	112,241 
	67,627 
	75,802 
	81,409 
	83,439

	SAM RATULANGI 
	9,822 
	10,732 
	9,720 
	8,632 
	9,989 
	12,679 
	10,999 
	12,069 
	16,930 
	15,839 
	17,745

	E N T I K O N G 
	25,822 
	20,954 
	35,093 
	20,526 
	33,172 
	29,534 
	25,378 
	19,863 
	16,914 
	21,301 
	14,540

	T A B I N G 
	13,029 
	9,209 
	6,287 
	5,430 
	7,245 
	6,630 
	4,104 
	4,495 
	12,677 
	17,708 
	24,910

	ADI SUMARNO 
	4,004 
	4,793 
	4,191 
	3,216 
	5,192 
	4,870 
	5,388 
	2,948 
	4,042 
	4,736 
	13,834

	SELAPARANG 
	12,810 
	11,884 
	7,789 
	11,798 
	16,512 
	26,526 
	25,869 
	17,067 
	23,997 
	31,174 
	26,069

	MAKASSAR 
	8,725 
	10,389 
	8,505 
	4,354 
	4,525 
	4,156 
	4,207 
	410 
	323 
	2,059 
	1,202

	OTHER PORT 
	801,357 
	957,635 
	1,096,383 
	1,053,856 
	1,165,764 
	1,244,738 
	1,199,613 
	1,006,492 
	1,015,195 
	1,134,077 
	1,090,317 

	T O T A L 
	5,034,472 
	5,185,243 
	4,606,416 
	4,727,520 
	5,064,217 
	5,153,620 
	5,033,400 
	4,467,021 
	5,321,165 
	5,002,101 
	4,871,351 
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